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ABSTRAK

Studi mengenai pengaruh modal, tenaga kerja, dan tingkat pendidikan terhadap
produksi UMKM secara administratif terletak di Desa Karduluk, Kabupaten
Sumenep. Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara
variabel modal, variabel tenaga kerja dan variabel tingkat pendidikan terhadap
produksi UMKM industri ukiran kayu di Desa Karduluk. Metode penelitian yang
digunakan ada 2 yaitu: metode pengumpulan data berupa pengumpulan
dokumentasi, kuisioner, literatur lainnya dan metode analisis dengan menggunakan
software SPSS untuk mengolah data. Ada beberapa pengujian data yang diuji, antara
lain: wji asumsi klasik, uji stastistik dan analis linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut yang meliputi modal, tenaga
kerja dan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap produksi UMKM ukiran
kayu sehingga memiliki hubungan yang positif. Dengan kata lain, jika semakin besar
variabel bebasnya yang meliputi: modal yang dimiliki, tenaga kerja, dan tingkat
pendidikannya maka semakin besar juga produksi yang dihasilakn dari UMKM
ukiran kayu.

Kata Kunci: Modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, produksi, SPSS

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian
penting dari kekuatan perekonomian suatu negara salah satunya Indonesia. Usaha
kecil menengah menjadi penopang perekonomian Indonesia, karena membantu
pertumbuhan perekonomian masyarakat. Sartika (2002) mengungkapkan bahwa
UMKM memiliki fleksibilitas dan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap
kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan skala
besar.

Selain itu UMKM memiliki peranan penting diantaranya (1) kinerja UMKM
cenderung menghasilkan lebih banyak tenaga kerja produktif; (2) sebagai bagian dari
dinamikanya, melalui investasi dan perubahan teknologi, akan mendorong UMKM
untuk meningkatkan produktivitasnya; (3) UMKM sering kali diyakini memiliki
banyak keunggulan dalam hal fleksibilitas dari pada usaha besar (Berry 2001 dalam
Rahayu 2005).



Pada saat terjadi krisis moneter yaitu (Indonesia, 2015) tahun 1997-1998 hanya
UMKM yang tetap berdiri kokoh. Berdasarkan data yang dilansir oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) bahwa pasca krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998
jumlah UMKM tidak pernah berkurang, bahkan ia mengalami peningkatan secara
terus menerus. Selain itu, UMKM mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga
kerja sampai tahun 2012. Salah satu alasan yang menyebabkan UMKM dapat
bertahan meskipun dalam keadaan krisis yaitu karena mayoritas usaha kecil tidak
terlalu bergantung pada modal ataupun pinjaman dari luar negeri. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa UMKM memiliki daya tahan yang cukup tinggi untuk menopang
perekonomian negara, meskipun dalam keadaan krisis moneter (Bank Indonesia,
2015). Pada tahun 2012 jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit.
Berdasarkan data tersebut, jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%. Sedangkan sisanya sebesar 0,01%
atau 4.968 unit merupakan usaha besar. Dari tahun 2012-2017 jumlah UMKM terus
mengalami peningkatan sebesar 13,98%. Proporsi terbanyak dari UMKM berasal dari
usaha mikro dan kecil.

B. LANDASAN TEORI

A. Definisi UMKM

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 Pasal 1 dari
UU tentang UMKM. usaha produktif yang dimiliki orang perorangan dan atau badan
usaha perorangan yang memiliki beberapa kriteria kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki
dengan hasil penjualan pertahun paling banyak Rp300.000.000,00 yang telah diatur
dalam UU di sebut dengan usaha mikro. Begitu pula sebaliknya, yang berdiri sendiri
dalam usaha ekonomi produktif, dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dmiliki,dikuasai atau telah
menjadi bagiannya, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dari usaha
menengah atau besar yang memenuhi kriteria memiliki kekayaan lebih dari
Rp.50.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan tempat bangunan usaha a dan memiliki hasil penjualan pertahun lebih dari
Rp300.000.000,00 sampai paling banyak Rp2.500.000.000,00. Sebagaimana yang
dimaksud dalam UU disebut dengan Usaha kecil. Sedangkan Usaha Menengah
memiliki kriteria

kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan tempat bangunan usaha dan memiliki
hasil penjualan pertahun lebih dari Rp2.500.000.000,00 sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000,00.

B. Peranan dan Kontribusi UMKM di Indonesia

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peranan yang
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. UMKM juga berkontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) paling besar di bandingkan dengan kontribusi dari



usaha besar. Tidak hanya di negara yang sedang berkembang, tetapi juga di negara
maju, UMKM sangat penting karena tidak hanya kelompok usaha yang paling
menyerap banyak tenaga kerja dibandingkan dengan usaha besar, sama halnya di
suatu negara yang sedang berkembang
C. Modal

Menurut Dwi Maharani Putri dan Jember (2016), modal hal yang sangat penting
untuk memulai sebuah usaha, yang diperlukan dalam usaha modal adalah modal
milik sendiri dan berupa modal pinjaman. Haron (2015), Pemilik usaha mampu
mengalokasikan sumber daya untuk mengelola modal. untuk memastikan jumlah
produksi usaha yang perlu di perhatikan adalah pengelolaan jumlah modal.

Menurut Mankiw (2003:41) modal sebagai seperangkat sarana untuk
dipergunakan oleh para pekerja. Sedangkan Rosyidi (2004:56), modal adalah di
dalam perusahaan yang mencakup uang digunakan untuk membeli mesin-mesin serta
faktor produksi lainnya. Schwiedlend dalam Riyanto (2001:18) modal meliputi
beberapa modal dalam bentuk barang maupun dalam bentuk uang.

D. Tenaga Kerja

Menurut Murti, tenaga kerja merupakan individu yang mempunyai keterampilan
dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa, supaya perusahaan
mendapatkan keuntungan dan individu tersebut memperoleh gaji sesuai dengan
keterampilan yang dimilikinyaa. Menurut mankiw (2003:42), semakin banyak tenaga
kerja di perusahaan tersebut, maka output yang di produksi akan semakin banyak.

Menurut Mulyadi (2003:59) tenaga kerja adalah penduduk yang usia kerja (15-
64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk di suatu negara dapat memproduksi barang
dan jasa jika ada suatu permintaan terhadap tenaga kerja mereka, dan jika mereka
ingin berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

E. Tingkat Pendidikan

Menurut Mandala (2012), pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam keberhasilan suatu perusahaan, dalam melakukan kegiatan usahnya tidak
dilakukan dengan sembarangan tetapi harus dengan cara yang professional, yang
terkait dengan cara berfikir dan logika yang benar.begitupun juga di jenjang sekolah
dapat disamakan, apabila pengrajin atau pengusaha di suatu industry memiliki
pendidikan yang rendah maka mengakibatkan kendala pada teknik produksi, proses
pemasaran, dan pengembangan produk.Pendidikan diyakini sangat berpengaruh
penting terhadap sebuah tingkah laku,kecakapan,dan sikap seseorang. Sacara rata-rata
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin tinggi orang tersebut
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi (Tarigan,2006)

F. Produksi

Menurut Rosyidi (2005:54) produksi adalah yang memperbesar atau
menciptakan daya guna barang di setiap usaha. Untuk melakukan proses produksi,
setiap orang tentu memerlukan bahan baku, tenaga kerja, dan modal dalam segala
bentuknya serta keahlian. Sedangkan produksi merupakan kegiatan untuk
memanfaatkan suatu barang. Setelah proses produksi berjalan, maka tinggal
menunggu hasil produksi. Menurut Machfudz (2007:101) hasil produksi adalah hasil
akhir dari suatu proses produksi dalam memanfaatkan input adalah output atau
produk.



G. Fungsi Produksi Cobb-Duglas

D
Pada tahun 1927, Menurut Paul Douglas pembagian pendapatan nasional diantara
modal dan tenaga kerja tetap konstan. Ketika perekonomian mengalami pertumbuhan
yang mengesankan, pendapatan total pekerja dan pendapatan total pemilik modal
tumbuh pada tingkat yang sama. Fungsi produksi mempunyai unsur dimana :

Pendapatan Modal = MPK x K=« Y
Dan
Pendapatan Tenaga Kerja=MPL x L = (1-x) Y.

Dimana « adalah konstanta antara 0 dan satu yang mengukur bagian modal daei
pendapatan. « menentukan berapa bagian pendapatan yang masuk ke modal dan
beraa yang masuk ke tenaga kerja. Cobb menunjukkan bahwa fungsi adalah.
F(K,L)=AK*“L '

Dimana A adalah parameter yang lebih besar dari nol yang mengukur
produktivitas teknologi yang ada. Fungsi produksi Cobb-Douglas memiliki skala
hasil konstan, jika modal dan tenaga kerja meningkat , maka output juga akan
meningkat.

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan analisis data menggunakan softwareSPSS.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan tingkqt
pendidikan baik secara simultan maupun secara parsial. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 60 pengusaha UMKM ukir kayu di Desa Karduluk
Kabupaten Sumenep yang dipilih menggunakan tekhnik simple random sampling.

A. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan tiga variabel penting yang akan dijadikan data
untuk digunakan pada proses pengaplikasian model. variabel tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah suatu variabel yang variasi nilainya dipengaruhi
oleh variasi nilai lain. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah produksi dari UMKM yang diukur berapa banyak yang telah di
produksi (rupiah).

2. Variabel bebas (independent variable)

Menurut Sugiyono (2009: 115), variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel
terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya sebagai berikut :

a. Modal (X;) adalah modal yang mengeluarkan biaya dalam proses

produksi pada industri Ukiran Kayu di Desa Karduluk Kabupaten



sumenep. Modal juga digunakan untuk membeli bahan baku produksi dan
upah. Dihitung dalam satuan Rupiah (Rp) per bulan.

b. Tenaga Kerja (X2) adalah semua orang yang bekerja di industri Ukiran
Kayu di Desa Karduluk Kabupaten Sumenep, dan dinyatakan dalam
satuan orang per hari.

c. Tingkat Pendidikan (X3) merupakan pendidikan informal yang pernah
ditempuh berupa pelatihan kerja, pekerja Ukiran Kayu di Desa Karduluk
Kabupaten Sumenep.

D. HASIL DAN ANALISIS PENGUJIAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi umkm ukir kayu di Desa Karduluk Kabupaten Sumenep dengan
menggunakan variabel dependen berupa produksi (Y), sedangkan variabel
independent yang digunakan adalah modal (X;), tenaga kerja (X2), dan tingkat
pendidikan (X3). Berikut merupakan hasil setelah dilakukan regresi:

Tabel 4.1 : Hasil Regresi

Standardiz Sig.
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error |Beta t
1 (Constant) [10.230 |1.902 5.379 ].000
X1 7.445E |.000 1.093 4.708 |.000
-7
X2 -1.298 |.591 -.504 -2.194 |.032
X3 2.946 |.875 .297 3.366 |.001

Sumber: Hasil Regresi SPSS diolah, 2020

A. Hasil Regresi
1. Koefisien Determinasi (R?)
Nilai R square sebesar 0,681 (68,1%), hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model regresi didapatkan variabel independen yaitu modal,
jumlah tenaga kerja dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap
variabel produksi sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya 31,9% dijelaskan dengan
faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam
analisis regresi ini.
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen secara simultan. nilai signifikansi F = 0.000 (lebih kecil



dari o = 0.05). Artinya Ha diterima. Dengan kata lain, Variabel modal kerja, jumlah

tenaga kerja dan tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel produksi UMKM industri ukir kayu.

3.

Uji Parsial (Uji t)

(uji t) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas dengan

variabel terikat secara parsial. Uji t pada penelitian ini dilakukan dengan

membandingkan signifikansi t dengan o sebesar 0,05. Pengambilan keputusan

dilakukan sebagai berikut:

a.

Bila nilai sig t dari variabel independen (modal, jumlah tenaga kerja dan
tingkat pendidikan) lebih besar dari o = 0,05 maka Ho diterima dan H; =
ditolak

Bilai nilai sig t dari variabel independen (modal, jumlah tenaga kerja dan
tingkat pendidikan) lebih kecil dari a = 0,05 maka Hp ditolak dan H; =

diterima

B. Analisis Pengujian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari modal, tenaga kerja, dan
tingkat pendidikan terhadap produksi umkm ukir kayu di Desa Karduluk
Kabupaten Sumenep. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
dari responden secara langsung dengan cara menyebarkan kuisioner. Hasil
dari kuisioner tersebut kemudian dianalisis menggunakan regresi linier
berganda menggunakan software SPSS. Berikut ini merupakan pembahasan
secara rinci dari variabel modal (Xi), tenaga kerja (X2), dan tingkat
pendidikan (X3), terhadap produksi umkm ukir kayu di Desa Karduluk
Kabupaten Sumenep.
1. Pengaruh Modal (Xi1) terhadap Produksi UMKM Ukir Kayu di Desa

Karduluk Kabupaten Sumenep

Dari analisis regresinya maka variabel modal kerja memiliki nilai 7.445E-
7. Hal ini menunjukkan bahwa variabel modal kerja memiliki pengaruh positif
terhadap variabel kinerja umkm sehingga hubungannya searah. Jika variabel



modal kerja meningkat 1%, maka modal kerja akan meningkat sebesar
0.0000174. Dengan asumsi variabel lain tetap.
Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.000, yang mana
nilai signifikan ini lebih kecil dari o = 0.05. Nilai signifikansi t lebih kecil
dari a = 0.05 menunjukkan bahwa modal kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produksi UMKM industri ukir kayu. Hal ini berarti
bahwa pemilik UMKM harus memiliki modal yang tinggi untuk
meningkatkan produksi dari ukir kayu tersebut. Hipotesis 1 menunjukkan
adanya pengaruh modal kerja yang positif dan signifikan terhadap
produksi ukir kayu yang dapat didukung oleh hasil penelitian.
2. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja (X2) terhadap Produksi UMKM Ukir
Kayu di Desa Karduluk Kabupaten Sumenep
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi UMKM industri ukir kayu. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0.032 lebih kecil dari nilai o =
0.05. Nilai signifikansi t lebih kecil dari a = 0.05 menunjukkan bahwa jumlah
tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi insustri
UMKM ukir kayu. Hal ini berarti bahwa pemilik UMKM harus memiliki
banyak tenaga kerja untuk menghasilkan/meningkatkan produksi dari ukir
kayu tersebut. Tenaga kerja ini merupakan indikator yang paling signifikan
untuk usaha umkm dan kinerja usaha.
Selain itu, jika dilihat dari analisis regresinya maka variabel jumlah tenaga
kerja memiliki nilai -1.298 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan jumlah
tenaga kerja sebesar 1% maka produksi umkm akan mengalami penurunan
sebesar 129,8%. Dengan asumsi variabel lain tetap. Hipotesis 2 menunjukkan
adanya pengaruh tenaga kerja yang positif terhadap produksi ukir kayu di
Desa Karduluk. Semakin banyak tenaga kerja dari UMKM ukir kayu di Desa
Karduluk, maka produksi dari ukir kayu tersebut juga akan meningkat.
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X3) terhadap Produksi UMKM UKir
Kayu di Desa Karduluk Kabupaten Sumenep
Berdasarkan analisis regresinya maka variabel tingkat pendidikan
memiliki nilai 2.946 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan tingkat
pendidikan sebesar 1% maka produksi UMKM akan mengalami
peningkatan sebesar 294,6%. Dengan asumsi variabel lain tetap. Sehingga
tingkat pendidikan ini memiliki hubungan yang positif terhadap produksi
UMKM industri ukir kayu di Desa Karduluk. Oleh karena itu, hasil
analisis dari regresi ini adalah semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki pelaku UMKM maka akan lebih bertahan lama di pasar, karena
mereka memiliki ide ide kreatif untuk menarik perhatian konsumen dan
juga mengetahui strategi dalam pemasaran. Berpengaruhnya tingkat
pendidikan terhadap produksi ukir kayu ini adalah mempu menggunakan
pengetahuan dan keterampilannya sehingga hal ini akan menjadi nilai
tambah untuk UMKM itu sendiri dan pada akhirnya nanti akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.



4. Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Tingkat Pendidikan (X3)

terhadap Produksi UMKM Ukir Kayu di Desa Karduluk Kabupaten
Sumenep
Hasil pengujian menunjukkan bahwa model kerja, jumlah tenaga kerja,
dan tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap produksi UMKM ukir kayu di Desa Karduluk.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan F = 0.000 (lebih kecil dari a =
0.05) pada pengujian uji simultan (Uji F) yang artinya ketiga variabel
bebas yang meliputi modal kerja, jumlah tenaga kerja dan tingkat
pendidikan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat yaitu produksi UMKM industri ukir kayu di Desa Karduluk. Darri
ketiga variabel tersebut, variabel tingkat pendidikan yang paling dominan.
Nilai koefisien dari tingkat pendidikan sebesar 2.946, artinya setiap terjadi
kenaikan tingkat pendidikan sebesar 1% maka produksi UMKM akan
mengalami peningkatan sebesar 294,6%. Tingkat pendidikan sangat
penting dalam membangun usaha, karena semakin tinggi tingkat
pendidikan maka mampu dalam mengambangkan inovasi dan ide
kreatifnya untuk membuat ukir kayu, memiliki ketrampilan yang bagus
dan mengetahui strategi dalam pemasaran untuk menarik konsumen.
Sehingga pelaku UMKM inilah yang nantinya akan bertahan lama berada
di pasar.



E. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan dari penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Semakin besar modal kerja yang digunakan maka semakin besar juga
produksi yang dihasilkan dari UMKM ukiran kayu atau dengan kata lain
modal kerjanya berpengaruh positif terhadap produksi UMKM ukiran kayu.
Sehingga ia juga memiliki hubungan positif.

2. Jumlah tenaga kerja tetap berpengaruh akan tetapi pengaruhnya secara
negatif, ketika variabel tenaga kerja naik satu maka produksinya akan turun.

3. Semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku UMKM maka semakin tinggi pula
kemampuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM sehingga dapat meningkatkan

produksi UMKM industri ukir kayu.

F. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai “Pengaruh Modal
Kerja, Jumlah Tenaga Kerja dan Tngkat Pendidikan Terhadap Produksi Industri
Unkiran Kayu di Desa Karduluk, Sumenep”. Maka saran yang dapat diajukan dalam
penelitian ini yaitu :
1. Pelaku usaha UMKM ukir kayu diharapkan mampu mengelola keuangan
usaha dengan baik, hal ini demi keberlangsungan usaha itu sendiri,
2. Pelaku usaha UMKM ukir kayu diharapkan lebih bisa memperhitungkan
jumlah tenaga kerja yang diperkerjakan agar sesuai dengan output yang
dihasilkan.
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